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ABSTRAK

Rika Argusni (15058093/2015) : Pelaksanaan Model Problem Based

Learning Untuk Meingkatkan Kemampuan

Problem Solving Siswa Kelas XI IIS SMAN 16

Padang. Skripsi. Jurusan Sosiologi. Fakultas

Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilakukan di SMAN 16 Padang yang dilatarbelakangi
oleh kurangnya kemampuan Problem Solving siswa dalam pembelajaran
Sosiologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dapat
meningkatkan kemampuan Problem Solving siswa dalam mata pelajaran
Sosiologi di kelas XI IIS SMAN 16 Padang. Manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran Sosiologi
terutama di SMAN 16 Padang dalam meningkatkan kemampuan Problem
Solving siswa sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat
tercapai dengan baik.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research) dengan menggunakan model Problem Based Learning
yang dilakukan dalam dua siklus selama enam kali pertemuan. Objek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IIS SMAN 16 Padang, semester
genap tahun 2019 yang berjumlah 34 orang. Hasil penelitian tentang
kemampuan Problem Solving siswa dalam proses pembelajaran Sosiologi
diolah menggunakan rumus persentase P=(F/N)X100%. Persentase
peningkatan kemampuan Problem Solving siswa pada siklus I 51,5% dan
siklus II naik menjadi 84%, berarti terjadi peningkatan kemampuan
Problem Solving siswa dengan menggunakan model Problem Based
Learning. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
Problem Solving siswa kelas XI IIS SMAN 16 Padang karena siswa sudah
mampu untuk berfikir dalam penyelesaikan masalah.

Kata Kunci : Problem Based Learning, Problem Solving, Siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1

Pemerintah juga mengupayakan untuk lebih meningkatkan lagi mutu

pendidikan dengan cara menerapkan kurikulum baru yaitu kurikulum 2013.

Perubahan suatu kurikulum suatu hal biasa demi memperbaiki kualitas pendidikan

suatu negara, untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional, reformasi suatu

kurikulum bertujuan agar peserta didik menjadi cerdas, bermoral, berakhlak, kreatif,

toleran dalam berkehidupan keberagaman.2

Kurikulum 2013 menuntut proses pembelajaran yang berpusat pada peserta

didik (student center), dimana peserta didik diajarkan agar lebih aktif dan kreatif

dalam proses pembelajaran. Kurikulum 2013 yaitu kurikulum yang terintegrasi,

maksudnya adalah suatu model kurikulum yang dapat mengintegrasikan skill,

concepst, and topic baik dalam bentuk within singel disciplines, across several

disciplines and within and across learnesrs.3 Tujuan kurikulum 2013 ini menurut

Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013 adalah untuk mempersiapkan masyarakat

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup menjadi pribadi dan warga negara yang

1Winasanjaya.Strategi Pembelajaran,2006.Jakarta:Prenada.
2Prof.Dr.H.Abdullah Idi. Pengembangan Kurikulum,2014. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
3Loeloek Endah Poerwati, Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum. 2013. Jakarta: PT Prestasi Pustakarya.
Hlm 28.
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beriman, kreatif, produktif, inovatif dan afektif serta mampu berkonstribusi pada

kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.4

Dalam kurikulum 2013 ada keterampilan abad ke-21, pada keterampilan abad

ke-21 atau diistilahkan dengan 4C (Communication, Collaboration and Problem

Solving, Creativity and Innovation, Critical Thinking) merupakan kemampuan

sesungguhnya ingin dituju dalam Kurikulum 2013.5 Communication (komunikasi)

adalah sebuah kegiatan mentransfer sebuah informasi baik secara lisan maupun

tulisan. Collaboration (kolaborasi) adalah kemampuan berkolaborasi atau bekerja

sama, saling beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggung jawab. Creativity and

Innovation (kreatifitas dan inovasi) adalah kemampuan untuk mengembangkan,

melaksanakan, dan menyampaikan gagasan baru kepada yang lain, bersikap terbuka

dan responsif terhadap perspektif baru. Critical Thinking and Problem Solving

(berfikir kritis dan pemecahan masalah) adalah kemampuan untuk memahami sebuah

masalah yang rumit, Critical Thinking dimaknai dengan kemampuan menalar,

memahami, berfikir kritis merupakan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap

observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi.6

Kemampuan berfikir kritis (critical thinking) adalah mendefenisikan

permasalahan, menilai, dan mengolah informasi berhubungan dengan masalah, dan

membuat solusi permasalahan. Kemampuan berfikir kritis membantu siswa dapat

mempertimbangkan pendapat orang lain serta mampu mengungkapkan pendapatnya

sendiri. Menurut hasil studi TIMSS lebih jauh memperlihatkan bahwa anak-anak

Indonesia yang berada pada ranking terendah dalam hal kemampuan : (a) memahami

4Salinan Lampiran Permendikbud No 69 Th 2013 Ttg Kurikulum Sma. Pdf
5 Erlinda Yurmiati. 2018. Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan 4C (Creative Thingking, Critical Thingking Collaborative).
6Alec Fisher. Berfikir Kritis Sebuah Pengantar. 2008. Jakarta: Erlangga.
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informasi yang kompleks, (b) teori, analisis dan pemecahan masalah (c) pemakaian

alat dan pemecahan masalah dan (d) melakukan investigasi).7

Pembelajaran problem solving adalah suatu pembelajaran yang melibatkan

siswa secara langsung dan dapat melatih siswa untuk menghadapi berbagai masalah

serta mencari pemecahan masalah atau solusi dari permasalahan tersebut baik secara

individu maupun kelompok. pembelajaran problem solving adalah cara penyajian

bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk

dianalisis dalam usaha mencari pemecahan atau jawaban oleh siswa.

Ciri-ciri permasalahan yang baik sesuai dengan tujuan dari pembelajaran

problem solving yaitu :

Pertama, permasalahan hendaknya nyata dan dapat mengembangkan atau

mempertinggi mental-mental siswa untuk memecahkannya, pada observasi yang

peneliti lakukan di SMAN 16 Padang, pada bulan Juli sampai September, peneliti

melihat bahwa proses pembelajaran pada materi masalah sosial kebanyakan siswa

SMAN 16 masih kurang dengan yang namanya melihat permasalahan-permasalahan

yang nyata di dalam masyarakat, dikarenakan siswa lebih sering mengamalkan

konsep buku tanpa harus melihat permasalahan yang nyata dalam masyarakat,

sehingga ketika siswa diberikan soal UH tentang permasalahan yang sedang terjadi

dalam masyarakat untuk di analisis siswa lebih banyak tidak paham akan soal tersebut

dan tidak mengerti bahkan mereka binggung mau menjelaskan apa, sehingga ketika

dilihat dari nilai UH soal tentang pemecahan masalah hanya beberapa orang saja yang

dapat mencapai skor maksimum. Sehingga siswa kurang dalam kemampuan dalam

pemecahan masalah atau problem solving.

7Prof. Dr. H. Abdullah Idi,M.Ed. Pengembangan Kurikulum. 2014. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hlm 27
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Kedua, permasalahan hendaknya bermakna bagi siswa-siswi sehingga mereka

mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, pada observasi yang peneliti lakukan di

SMAN 16 Padang pada bulan Juli sampai September Tahun 2018, peneliti melihat

pada saat guru menjelaskan materi kelompok sosial guru yang memberikan dan

menjelaskan konsep kelompok sosial kepada siswa, tanpa memberikan kesempatan

kepada siswa untuk mencari terlebih dahulu, sehingga siswa menerima konsep dari

guru tanpa siswa itu mencari terlebih dahulu apa konsep dari materi kelompok sosial

tersebut, sehingga pembelajaran tersebut tidak memiliki makna lagi bagi siswa,

sehingga siswa nantinya akan merasa bosan karna pembelajaran yang di ajarkan tidak

memiliki makna bagi siswa itu sendiri, dan karna bukan siswa sendiri yang mencari

atau menemukan konsep materi tersebut, kalau siswa sendiri yang menemukan

konsep tersebut maka konsep itu akan bermakna bagi siswa karena mereka sendiri

yang mencari dan menemukan sehingga siswa tidak akan gampang lupa terhadap

materi tersebut, dan apabila guru yang menjelaskan dan menemukan maka siswa tidak

bisa menguasai materi, sehingga siswa akan mudah gampang lupa terhadap konsep

materi tersebut, dan mereka akan sulit untuk menganalisis suatu masalah dan sulit

untuk mengaitkan antara konsep dengan realita yang ada di dalam masyarakat.

Seperti pada saat guru memberikan pertanyaan kepada siswa contoh dari

kelompok sosial dan kenapa hal tersebut disebut dengan kelompok sosial, maka siswa

akan dapat menjawab apa contoh dari kelompok sosial, tetapi mereka tidak bisa

menjelaskan kenapa contoh tersebut termasuk ke dalam kelompok sosial, hal ini

dikarenakan siswa lebih berpatokan kepada konsep yang diberikan guru, dan siswa

tidak bisa mengaitkan antara konsep dengan realita atau contoh yang ada di dalam

masyarakat.
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Ketiga, permasalahan hendaknya sesuai dengan kemampuan siswa-siswi yang

memungkinkan mereka dapat melaksanakannya. Siswa dalam menganalisis suatu

permasalahan masih terbilang kurang mampu, nah disini guru dapat memberikan

permasalahan yang dapat dijangkau dengan kemampuan siswa seperti permasalahan

yang umum dan dapat dilihat dimana saja dan juga dapat dilihat di sekitar mereka saja,

seperti permasalahan kemiskinan. Permasalahan kemiskinan dapat dijangkau oleh

siswa, karena materinya tidak susah untuk mendapatkan data, dan menemukan

informan juga mudah buat dicari, dan siswa juga mampu mengolah atau memecahkan

masalah kemiskinan, Tetapi peneliti melihat guru jarang menggunakan model

problem based learning, sehingga siswa tidak terbiasa terjun langsung ke lapangan

untuk melihat fenomena nyata dalam masyarakat, sehingga siswa kurang memiliki

kemampuan dalam pemecahan masalah (problem solving) , dan apabila diberikan soal

tentang pemecahan masalah banyak dari mereka yang tidak dapat menjelaskan secara

nyata dan konsep, karena mereka jarang dihadapkan dengan permasalahan-

permasalahan yang nyata di dalam masyarakat.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti selama Praktek Lapangan

Kependidikan (PLK) di di kelas XI IIS di SMAN 16 Padang dalam proses mengajar

pada bulan Juli Tahun 2018 sampai bulan September Tahun 2018 di kelas ini sudah

diterapkan kurikulum 2013, dimana pembelajaran hampir menguti aturan dari

kurikulum 2013, dimana pembelajaran tidak hanya berpusat kepada guru saja, tetapi

pembelajaran sudah mengikutsertakan siswa, dimana guru telah menerapkan model-

model serta metode diskusi dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak hanya

berpedoman dari guru saja, tetapi siswa juga ikut mencari terlebih dahulu materi-

materi yang akan di pelajari di hari berikutnya. Tetapi dalam hal ini peneliti melihat

masih banyak siswa yang kemampuan pemecahan masalahnya masih rendah,
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sehingga penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa, dan mendeskripsikan respon

siswa terhadap pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran problem based

learning untuk meningkatkan kemampuan problem solving siswa.

Untuk melihat kemampuan problem solving siswa kelas XI IIS 1 SMAN 16

Padang peneliti melihat dari hasil soal UH baik soal bersifat konsep dan soal yang

bersifat problem solving berikut hasil rata-rata siswa:

Tabel: I

Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI IIS SMAN 16

Padang Tahun Ajaran 2018/2019

Kelas Rata-
rata
uh 1

Rata-
rata
uh 2

Rata-
rata
uh 3

Bobot
soal

Jumlah
Siswa

XI IIS
1 Soal Problem

Solving
14,5 16,25 13,5 20

Skor
soal/
UH

34
Orang
Siswa

Soal Bersifat
Konsep

25,35 29,3 27.78 30
skor
soal

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata soal tentang dalam penyelesaian

masalah (problem solving) masih tidak tuntas, dikarenakan skor soal 20, sedangkan

nilai rata-rata dari soal tidak mencapai skor 20. Sedangkan pada soal yang bersifat

konsep yang memiliki skor soal 30, hampir dari rata-rata tersebut dibilang tuntas,

peneliti melihat siswa lebih paham tentang konsep tapi masih kurang dalam

kemampuan problem solving. Maka dari hasil nilai rata-rata siswa siswa SMAN 16

Padang peneliti melihat masalah yang dihadapi siswa yaitu siswa kurangnya

memahami kejadian yang ada di dalam masyarakat dikarenakan banyaknya siswa

yang hanya bisa menghafal konsep tetapi tidak bisa menganalisis kejadian-kejadian
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yang ada di dalam masyarakat, dan tidak dapat mengaitkan antara konsep dengan

kejadian nyata yang ada dalam masyarakat sehingga peneliti melihat disini siswa

masih kurang dalam hal pemecahan masalah (problem solving). Maka dari itu peneliti

ingin menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan

kemampuan problem solving siswa di kelas XI SMAN 16 Padang.

Problem Based Learning (PBL) ini diartikan sebagai rangkaian aktivitas

pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi

secara ilmiah.8 Adapun ciri-ciri dari problem based learning ini yaitu : Pertama. PBL

merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya dalam implementasi PBL ada

sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa, model ini tidak mengharapkan siswa

hanya sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pembelajaran

akan tetapi model ini lebih membentuk siswa yang aktif berfikir, berkomunikasi,

mencari dan mengolah data dam akhirnya bisa menyimpulkan. Kedua, aktivitas

pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah, masalah sebagai kunci dari

proses pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan

pendekatan berfikir secara ilmiah. 9

Dalam model ini siswa dilatih untuk memecahkan masalah sesuai dengan

pengetahuan yang dimiliki dan membantu siswa untuk menemukan pengetahuan yang

baru sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam belajar dan pembelajaran jadi

bermakna.10 Pembelajaran ini bertujuan mendorong siswa untuk belajar melalui

berbagai permasalahan nyata masyarakat dalam kehidupan sehari hari, atau

permasalahan yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah atau akan dipelajarinya,

8Prof.Dr.H.Wina Sanjaysa,M.Pd. Strategi Pembelajaran. 2016. Jakarta: Kencana
9Ibid. hlm 214
10Gunantara,dkk. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 5, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2
No. 1, 2014.
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permasalahan yang diajukan pada model PBL bukanlah permasalahan yang buka

sekedar latihan tetapi PBL ini menuntut penjelasan atau suatu fenomena. Fokusnya

adalah bagaimana siswa mengidentifikasi isu pembelajaran dan selanjutnya

mencarikan cara-cara penyelesainnya, pada pembelajaran ini melatih siswa terampil

dalam meyelesaikan masalah, oleh karna itu dalam PBL ini selalu dihadapkan pada

permasalahan-permasalahan yang konstektual.

Model Problem Based Learning (PBL) menuntut siswa untuk melihat dan

menganalisis suatu permasalahan berupa fakta atau fenomena yang ada di dalam

masyarakat, sehingga siswa dapat melihat fenomena yang nyata di dalam masyarakat,

dan dapat memiliki kemampuan dalam pemecahan masalah. Dengan demikian

muncul pertanyaan apakah pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based

Learning ini dapat meningkatkan kemampuan problem solving siswa dalam

pembelajaran sosiologi. Maka dari itu perlu penelitian dengan judul Pelaksanaan

Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Problem

Solving Siswa Di Kelas XI SMAN 16 Padang.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada Implementasi Pelaksanaan Model Problem Based

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Problem Solving Siswa Di kelas XI

SMAN 16 Padang.

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan “Apakah pengaruh

model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan Problem

Solving pada siswa kelas XI SMAN 16 Padang?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan Problem

Solving siswa di kelas XI SMAN 16 Padang dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning

D. Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang baik terhadap

dunia pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kemampuan problem solving

siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem

Based Learning (PBL).

2) Manfaat Praktis

a. Bagi guru

1. Penelitian ini untuk meningkatkan profesionalisme guru.

2. Memberikan pengalaman, menambah wawasan pengetahuan dan

keterampilan dalam merancang pembelajaran yang bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan problem solving siswa.

b. Bagi siswa

Penggunaan model pembelajaran ini dapat melatih kemampuan dalam

memecahkan masalah (problem solving) siswa dan juga memberikan

pengalaman nyata kepada siswa untuk menemukan hal-hal baru baru bagi

dirinya dalam pembelajaran sosiologi.

c. Bagi peneliti

Memberikan gambaran yang jelas tentang kemampuan problem

solving siswa terhadap pembelajaran sosiologi dengan menggunakan model

problem based learning untuk meningkatakan pemecahan masalah siswa. Dan
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sebagai modal pengembangan dalam bidang pendidikan, menambah wawasan

dan pengalaman sebagai calon pendidik, serta salah stau syarat untuk

menyelesaikan Sarjana kependidikan.
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